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ABSTRAK 

Nurmela Sugihani. “Framing Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja 

Tentang Peristiwa Bentrokan Antara Ormas Islam dengan Warga Gandekan, 

Solo”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Harian Umum Solopos 

dan Tribun Jogja ketika menonjolkan berita dan menempatkan informasi tentang 

bentrokan antara ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data 

dipeoleh dari teks-teks berita yang berhubungan dengan pemberitaan peristiwa 

bentrokan antara ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo edisi 4-8 Mei 2012 

pada Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja. Selain itu, data diperoleh dari hasil 

wawancara dengan wartawan yang menulis berita tersebut. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing model Zhondang pan  dan 

Gerald M. Khosicki yang mengemukakan bahwa perangkat framing terdiri dari 

empat struktur yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.  

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwasannya fakta yang sama 

dilaporkan secara berbeda oleh Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja. Harian 

Umum Solopos menonjolkan berita bentrokan tersebut dengan menggunakan 

perangkat framing yakni leksikon dan grafis. Harian Umum Solopos juga  

menempatkan  4 dari 6 berita bentrokan pada headline. Sedangkan Harian Tribun 

Jogja menonjolkan berita bentrokan dengan cara menggunakan perangkat framing 

yaitu grafis, leksikon (pemilihan kata) dan metafora. Harian Tribun Jogja 

menempatkan 2 dari 5 berita bentrokan tersebut pada headline. 

Kata kunci: Analisis Framing, Berita Bentrokan, Ormas Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

 Penelitian ini berjudul “Framing Harian Umum Solopos dan Tribun 

Jogja Tentang Peristiwa Bentrokan Antara Ormas Islam dengan Warga 

Gandekan, Solo”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

judul tersebut, maka penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-

istilah yang terkandung didalamnya. Adapun istilah-istilah yang perlu 

ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Framing 

Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa. 

Framing (Frame Analisis) merupakan salah satu metode dalam penelitian 

komunikasi. Sebagai sebuah metode, framing juga berfungsi sebagai teori. 

Menurut Zhondang Pan, framing diartikan sebagai proses membuat suatu 

pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain 

sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.
1
  

Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk 

membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksikan fakta. 

Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta 

kedalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih 

                                                           
1
 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

Lkis, 2002),  hlm. 290-291. 
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di ingat untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.
2
 

Analisis framing dalam penelitian ini guna mengetahui Harian Umum 

Solopos dan Tribun Jogja ketika menonjolkan berita, dan menempatkan 

informasi tentang bentrokan yang terjadi antara ormas Islam dengan warga 

Gandekan, Solo edisi 4-8 Mei 2012. 

2. Bentrokan 

 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia bentrok (bentrokan) 

artinya berselisih; bercekcok; bertengkar; atau pertentangan.
3
 Bentrokan 

juga berarti konflik yaitu pertikaian; perselisihan; persengketaan; 

pertentangan faham.
4
 Dalam penelitian ini bentrokan terjadi karena 

dendam lama antara kelompok ormas Islam (Laskar) dengan warga Jebres, 

Solo. Dendam lama itu kembali muncul saat sekelompok anggota laskar 

yang baru saja pulang melayat melintas di Kampung Gandekan. Bentrokan 

itu juga dapat merusak eksistensi citra umat Islam sendiri yang terkesan 

identik dengan kekerasan.  

3. Ormas Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ormas singkatan dari 

Organisasi Kemasyarakatan, yang merupakan kesatuan yang terdiri atas 

bagian-bagian orang di dalam perkumpulan untuk mencapai tujuan 

                                                           
2
 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 162. 

 
3
  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1976), hlm. 122. 

 
4
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: 

Arkola, 2001), hlm. 358. 
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tertentu. Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw 

dengan kitab suci AlQuran. Jadi ormas Islam ialah kesatuan yang terdiri 

atas bagian-bagian orang Islam di dalam perkumpulan untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

Ormas Islam yang dimaksud dalam berita di Harian Tribun Jogja 

ialah Laskar (gabungan berbagai organisasi ada FPI, LUIS, dll) yang 

menganggap warga tersebut adalah kelompok preman anak buah iwan 

walet. Preman-preman ini dianggap sering melakukan maksiat dan 

menjadi sasaran sweeping laskar. Selain itu, warga merasa kesal karena 

setiap malam minggu kampung mereka sering dimasuki kelompok laskar 

yang melakukan sweeping. Saat sweeping, laskar yang bersenjata tajam 

tak segan-segan melukai warga yang dianggap melakukan maksiat. 

Tindakan main hakim sendiri inilah yang membuat warga kesal.
5
 Berbeda 

dengan Harian Umum Solopos yang tidak menyebutkan identitas ormas 

Islam itu, karena di lokasi terjadinya bentrokan tidak ada yang membawa 

bendera Ormas Islam tertentu.
6
 

Ditinjau dari definisi-definisi di atas, judul penelitian “Framing 

Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja Tentang Peristiwa Bentrokan 

Antara Ormas Islam dengan Warga Gandekan, Solo ”, menegaskan 

bahwa penelitian ini akan berupaya melihat bagaimana Harian Umum 

Solopos dan Tribun Jogja menonjolkan berita, dan menempatkan 

                                                           
5
 Wawancara dengan Iqrob Didik, wartawan Tribun Jogja, 16 April 2013. Pukul 

15.27 Wib. 

 
6
 Wawancara dengan M. Khamdi,  wartawan Harian Umum Solopos, 28 Maret 2013. 

Pukul 10.15 wib.  
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informasi yang lebih daripada yang lain tentang bentrokan yang terjadi 

antara Ormas Islam dengan Warga Gandekan, Solo edisi 4-8 Mei 2012.  

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Bentrokan merupakan salah satu perihal yang sering muncul dalam 

suatu pemberitaan di media massa. Bentrokan juga memiliki daya tarik sendiri 

bagi wartawan untuk meliputnya. Begitu banyaknya bentrokan yang sering 

terjadi setiap harinya, tentu membuat media memilah milah peristiwa 

manakah yang akan dipublikasikan, dan mana yang tidak perlu 

dipublikasikan, mengingat tempat yang terbatas di Media. Menurut Antonio 

Gramsci, Media adalah sebuah ruang dimana ideologi dipresentasikan. Ini berarti 

di satu sisi media dapat menjadi sarana penyebaran ideologi penguasa, alat 

legimetasi dan kontrol atas wacana publik. Namun di sisi lain, media juga dapat 

menjadi alat ukur dalam membangun kultur dan ideologi tandingan. Hal ini 

berkaitan dengan cara pandang atau perspektif yang digunakan oleh masing-

masing pihak.7 

Masing-masing institusi media tentunya memiliki ideologi serta visi dan 

misi tersendiri. Ideologi tersebut akan mempengaruhi kebijakan redaksional 

media. Seorang wartawan yang bekerja di suatu media dengan kebijakan 

redaksional tertentu, tentunya akan mencari, meliput, menulis, dan 

melaporkan peristiwa atau realitas berdasarkan kebijakan redaksional media. 

Kebijakan redaksional tersebut akan membatasi kebebasan wartawan tersebut 

                                                           
7
Andalia Risnova, Pembingkaian media atas pemberitaan peristiwa Bentrokan 

antara warga dengan jemaah Ahmadiyah di cikeusik (studi analisis framing pemberitaan 

peristiwa bentrokan antara warga dengan Jemaah ahmadiyah di cikeusik pada media televisi 

tv one dan metro tv), skripsi, (Surabaya: Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas 

pembangunan nasional ”veteran” jawa timur, 2011), hlm. 4. 
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dalam memahami dan mempersepsikan sebuah realitas. Intinya, bagaimana 

cara wartawan menuliskan sebuah berita, akan mencerminkan ideologi intitusi 

media dimana wartawan tersebut bernaung. Sikap atau kecenderungan sang 

wartawan dalam meliput atau melaporkan sebuah berita akan sekaligus 

menunjukan sikap dan kecenderungan medianya. 

Berita tentang peristiwa bentrokan antara ormas islam dengan warga 

Gandekan, Solo  adalah salah satu bukti yang dapat menunjukan betapa media 

surat kabar sulit untuk bersikap independen dan objektif. Ada dua surat kabar 

yang dipilih oleh penulis untuk dianalisa, yaitu Harian Umum Solopos dan 

Tribun Jogja. Bentrokan yang terjadi selama dua hari itu berawal dari 

perselisihan antara kelompok ormas dan warga yang mempunyai dendam 

pribadi. Bentrokan tersebut merupakan tindak lanjut atas puncak perselisihan 

yang sebelumnya pernah terjadi. Awalnya beberapa orang dari kubu Ormas 

sengaja datang ke Kampung Gandekan untuk menemui seseorang yang telah 

dikenalnya, namun orang yang bersangkutan tidak berada ditempat. Perkataan 

dari oknum ormas itu membuat emosi warga dan akhirnya warga mengeroyok 

rombongan ormas.
8
 Bentrokan berakhir ketika dua kelompok yang bertikai 

(warga dengan ormas) berjanji akan menjaga keamanan dan kenyamanan kota 

Solo. Selain itu polisi menetapkan dua orang tersangka terkait kasus tersebut.
9
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap berita yang dimuat di Harian Umum Solopos 

                                                           
8
 Lihat “Jaga Solo Damai”, Solopos, 4 Mei 2012, hlm. 8. 

 
9
 Lihat “Polisi Tetapkan 2 Tersangka, Imbauan Jokowi Diabaiakan”, Solopos, 5 Mei 

2012, hlm. 7. 
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dan Tribun Jogja, yang didalamnya terdapat sejumlah berita yang kompleks 

dan layak untuk diteliti. Melalui kedua media tersebut penulis berusaha 

melihat perbandingan frame yang digunakan. Maka penulis mengambil judul 

penelitian “Framing Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja Tentang 

Peristiwa Bentrokan Antara Ormas Islam dengan Warga Gandekan, Solo”.    

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis peristiwa bentrokan 

yang terjadi antara ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo pada Harian 

Umum Solopos dan Tribun Jogja edisi 4-8 Mei 2012. Alasannya pada tanggal 

tersebut, pemberitaan terkait bentrokan antara ormas Islam dengan warga Solo 

muncul dan menjadi headline di kedua media tersebut. Harian Umum Solopos 

merupakan surat kabar lokal yang paling dekat dengan lokasi peristiwa 

bentrokan tersebut. Sedangkan merupakan surat kabar harian lokal yang terbit 

di Yogyakarta dan salah satu portal berita update se-DIY Jateng, dan 

memberitakan bentrokan yang terjadi di Solo.  

C. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

ialah: Bagaimana Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja, 

1. Ketika menonjolkan berita 

2. Ketika menempatkan informasi tentang bentrokan yang terjadi antara 

ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo edisi 4-8 Mei 2012? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Harian Umum 

Solopos dan Tribun Jogja menonjolkan berita dan menempatkan informasi 

lebih daripada yang lain tentang bentrokan antara ormas Islam. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi banyak pihak yaitu: 

1. Diharapkan dapat memperkaya dinamika intelektual terutama yang 

berkaitan dengan studi analisis teks media. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan studi komparatif atau studi lanjutan 

bagi pihak-pihak yang ingin mendalami lebih jauh tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

F. TELAAH  PUSTAKA  

Selain untuk menghindari hasil penelitian sejenis, memaparkan telaah 

pustaka bertujuan untuk mempertajam metode penelitian, memperkuat 

kerangka teoritik dan memperoleh informasi tentang penelitian sejenis yang 

telah dilakukan oleh penulis lain.
10

 Penyusunannya adalah dengan 

memaparkan pustaka-pustaka sejenis sesuai dengan identifikasi masalah 

                                                           
10

  Sudarwan, Danim, Menjadi Penulis Kualitatif: Ancangan Penelitian, Metodolog 

dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penulis Pemula Bidang Ilmu-imu 

Sosial, pendidikan dan Humaniora (Bandung: CV Pustaka setia, 2001), hlm. 105. 
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penelitian ini.
11

 Telaah pustaka yang di sertakan pada bagian ini akan 

mengambil beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis framing. 

Penelitian yang ditulis oleh Akhmad Tahrir Subadri yang berjudul 

“Framing Atas Pemberitaan Bentrokan Ahmadiyah di Cikeusik Pandeglang 

Banten Pada Surat Kabar Harian Republika Edisi Februari 2011”. Penelitian 

ini bersifat deskriftif-analitis dan diperoleh kesimpulan bahwa belum 

terciptanya prinsip keseimbangan narasumber dalam pemberitaan insiden 

bentrokan Ahmadiyah di Cikeusik Pandeglang Banten. Harian Republika 

lebih mengedepankan pihak yang berasal dari tokoh-tokoh Ormas dan Institusi 

Polri daripada pihak jemaat Ahmadiyah. Perbedaaan dengan Akhmad Tahrir 

yaitu dalam metode analisisnya. Penulis menggunakan framing model 

Zhondang Pan, sedangkan penelitian Akhmad Tahrir menggunakan framing 

model Robert N. Entman.
12

 

Kemudian penelitian yang ditulis oleh Yanuri Samsudin yang berjudul 

“Analisis Framing Pemberitaan Tentang Konflik Antara Tokoh-tokoh Lintas 

Agama dengan Pemerintah di SKH Republika Edisi Januari 2011”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana SKH Republika membingkai 

berita tentang konflik antara tokoh-tokoh lintas agama dengan pemerintah 

edisi januari 2011. Penelitian ini menggunakan analisis framing model 

                                                           
11

 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Desertasi (Penerapan: Filsafat Ilmu, 

Filsafat dan Etika Penelitian, Struktur Penelitian Ilmiah Serta Evaluasi Karya Ilmiah), 

(Bandung: Pionir Jaya, 1997), hlm. 93. 

 
12

 Akhmad Tahrir Subadri, Framing Atas Pemberitaan Bentrokan Ahmadiyah di 

Cikeusik Pandeglang Banten Pada Surat Kabar Harian Republika Edisi Februari 201, 

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012). 
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Zhondang Pan dan Geral M. Kosicki, diperoleh kesimpulan yaitu Republika 

memandang konflik tersebut sangat penting karena para tokoh agama 

melalukan gerakan moral guna memberikan kritikan kepada pemerintah.
13

 

Perbedaannya mengenai medianya. Yanuri Samsudin menggunakan SKH 

Kompas, sedangkan penulis menggunakan Harian Umum Solopos dan Tribun 

Jogja. Persamaannya terletak pada analisisnya yaitu sama-sama menggunakan 

analisis framing. 

G. KERANGKA TEORI 

1. Framing  

Proses framing dalam tahapan paling awal dari produksi berita 

adalah bagaimana wartawan mempersepsi peristiwa/fakta yang akan 

diliput. Proses framing tidak hanya melibatkan para pekerja pers, tapi juga 

pihak-pihak yang bersengketa dalam kasus-kasus tertentu yang masing-

masing berusaha menampilkan sisi informasi yang ingin ditonjolkan 

(sambil menyembunyikan sisi lain). Menurut Alex Sobur dalam bukunya 

yang berjudul analisis teks media sekurangnya ada tiga bagian berita yang 

bisa menjadi objek framing seorang wartawan. Ketiga bagian tersebut 

adalah:
14

 

 

 

                                                           
13

 Yanuri Samsudin, Analisis Framing Pemberitaan Tentang Konflik Antara Tokoh-

tokoh Lintas Agama dengan Pemerintah di SKH Republika Edisi Januari 2011, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012). 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 173-174. 
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a. Judul berita 

Judul berita di-framing dengan menggunakan teknik empati, yakni 

menciptakan “pribadi khayal” dalam diri khalayak, sementara 

khalayak diangankan menempatkan diri mereka seperti korban 

kekerasan atau keluarga dari korban kekerasan, sehingga mereka bisa 

merasakan kepedihan yang luar biasa. 

b. Fokus berita 

Fokus berita di-framing dengan menggunakan teknik asosiasi, yaitu 

menggabungkan kebijakan actual dengan fokus berita. 

c. Penutup berita 

Penutup berita di-framing dengan menggunakan teknik packing, yaitu 

menjadikan khalayak tidak berdaya untuk menolak ajakan yang 

dikandung berita. Khalayak tidak berdaya untuk membantah kebenaran 

yang direkonstruksikan berita.   

Menurut Pan dan Kosicki framing diartikan sebagai proses 

membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih 

daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. 

Kata penonjolan didefinisikan sebagai membuat sebuah informasi lebih 

diperhatikan, bermakna, dan berkesan. Untuk membuat informasi menjadi 

lebih bermakna biasanya sebuah media cetak melakukan penonjolan-

penonjolan terhadap suatu berita. Dalam pengambilan keputusan mengenai 
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sisi mana yang ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan ideologi para 

wartawan yang terlibat dalam proses produksi sebuah berita.
15

  

Analisis framing model Zhondang pan dan Gerald M. Khosicki. 

Pan dan Kosicki mengemukakan bahwa perangkat framing terdiri dari 

empat struktur besar yakni:
16

 

1. Sintaksis, yaitu struktur yang berhubungan dengan bagaimana 

wartawan menyusun peristiwa ke dalam bentuk susunan berita. 

Struktur sintaksis memiliki perangkat: 

a. Headline , merupakan berita yang dijadikan topik utama oleh 

media. Headline  juga salah satu aspek yang dimiliki tingkat 

penonjolan paling tinggi yang menunjukkan kecenderungan berita. 

Headline mempengaruhi bagaimana kisah itu dimengerti dan 

dibuat untuk kemudian digunakan dalam membuat pengertian isu/ 

peristiwa. 

b. Lead (teras berita) merupakan paragraf pembuka dari sebuah berita 

yang biasanya mengandung kepentingan lebih tinggi. Struktur ini 

sangat tergantung pada ideologi penulis terhadap peristiwa. 

c. Latar informasi, adalah bagian berita yang dapat mempengaruhi 

arti kata yang ingin disampaikan. Latar belakang yang ditulis akan 

menentukan kearah mana pandangan khalayak hendak dibawa. 

 

                                                           
15

 Ibid., hlm. 163-164 

 
16

 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 295-305. 



12 
 

d. Kutipan, Sumber dimaksudkan untuk membangun objektifitas. 

Prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Untuk menekankan 

bahwa apa yang ditulis wartawan bukan pendapat wartawan 

semata, tetapi pendapat dari orang yang mempunyai prioritas 

tertentu. 

e. Pernyataan atau penutup 

2. Skrip adalah struktur yang berhubungan dengan cara wartawan 

mengisahkan fakta, melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur 

yang dipakai wartawan dalam mengemas sebuah berita. Struktur skrip 

memfokuskan perangkat framing pada kelengkapan berita: 

a. What (apa) 

b. When (kapan) 

c. Who (siapa) 

d. Where (dimana) 

e. Why (mengapa) 

f. How (bagaimana) 

3. Tematik, yaitu struktur yang berhubungan dengan bagaimana cara 

wartawan menulis fakta, yakni struktur yang berhubungan dengan 

bagaimana wartawan menyampaikan pandangannya terhadap suatu 

peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat 

yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur tematik mempunyai 

perangkat framing: 
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a. Detail, berhubungan dengan pengendalian informasi yang 

dikemukakan komunikator. Informasi yang menguntungkan diri 

komunikator akan ditampilkan lebih besar. Sebaliknya, informasi 

yang merugikan akan mendapat porsi yang lebih sedikit atau 

dihilangkan sama sekali. 

b. Koherensi, yaitu menyangkut pertalian atau jalinan antar kata, 

proposisi, atau kalimat. Dua buah kalimat yang menggambarkan 

fakta berbeda dihubungkan dengan menggunakan koherensi. Ada 

tiga macam koherensi, antara lain: 

1) Koherensi sebab-akibat, proposisi atau kalimat yang satu 

dipandang sebagai sebab atau akibat dari proposisi atau 

kalimat lainnya. 

2) Koherensi penjelas, proposisi atau kalimat yang satu 

menjelaskan proposisi atau kalimat lainnya, ditandai 

dengan pemakaian kata hubung “dan” atau “lalu”. 

3) Koherensi pembeda, proposisi atau kalimat yang satu 

merupakan kebalikan atau lawan dari proposisi atau kalimat 

yang lainnya, ditandai dengan pemakaian kata hubung 

“dibandingkan” atau “sedangkan”. 

c. Bentuk kalimat, yaitu hal yang berhubungan dengan cara berfikir 

logis. 
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d. Kata ganti, yaitu menunjukkan posisi seseorang dalam suatu 

wacana. Bertujuan untuk memanipulasi dengan menciptakan 

imajinasi. 

4. Retoris, yaitu struktur yang berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menekankan fakta atau menekankan arti yang ingin ditonjolkan 

olehnya. Struktur ini melihat pemakaian pilihan kata, idiom, grafik, 

gambar, yang juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu. 

Struktur retoris mempunyai perangkat framing: 

a. Leksikon: pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk 

menandai atau menggambarkan peristiwa. Perangkat ini 

merupakan penekanan terhadap sesuatu yang penting. 

b. Grafis, yaitu bagian tulisan yang dibuat lain dibanding bagian yang 

lainnya, seperti pemakaian huruf tebal, miring, atau ukuran huruf 

yang lebih besar. Termasuk di dalamnya penggunaan caption, 

grafik, gambar, tabel, dan lain-lain. 

c. Metafora, yaitu kiasan yang mempunyai persamaan sifat dengan 

benda tau hal yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase. 

Metafora dipakai untuk mendukung dan menekankan pesan utama 

yang disampaikan. 

2. Berita Bentrokan  

Berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, 

gagasan, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan 

atau dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran 
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umum.
17

 Sedangkan bentrokan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

adalah perselisihan, percekcokan. Jadi yang dimaksud dengan berita 

bentrokan ialah segala laporan mengenai peristiwa perselisihan/ 

percekcokan yang dimuat dalam media massa agar diketahui oleh 

khalayak. Pada dasarnya berita mengandung beberapa unsur antara lain: 

1. Suatu peristiwa, kejadian, gagasan, pikiran, fakta yang aktual 

2. Menarik perhatian karena ada faktor yang luar biasa didalamnya 

3. Penting 

4. Dilaporkan, diumumkan, atau dibuat untuk menjadi kesadaran umum 

supaya menjadi pengetahuan bagi orang banyak (massa) 

5. Laporan itu dimuat di media tertentu.
18

 

Peristiwa tidak dapat disebut berita, tetapi harus dinilai terlebih 

dahulu apakah peristiwa tersebut memenuhi kriteria nilai berita. Nilai 

berita (news value) merupakan acuan yang dapat digunakan oleh 

wartawan, untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan 

memilih mana yang lebih baik.
19

 Ada beberapa hal yang termasuk ke 

dalam nilai berita, diantaranya:
20
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 Sedia Willing Barus, Jurnalistik; Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: 
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 Ibid., hlm. 27. 
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a. Prominence (ketenaran) 

Nilai berita diukur dari kebesaran peristiwanya atau arti pentingnya. 

Peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang dipandang penting. 

Orang yang dikenal orang banyak dapat dijadikan berita. 

b. Human Interest (manusiawi) 

Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita jika peristiwa itu lebih 

banyak mengandung haru, sedih dan menguras emosi khalayak. 

c. Konflik/ Kontroversy 

Peristiwa yang mengandung konflik lebih potensial disebut berita 

dibandingkan dengan peristiwa yang biasa-biasa saja. 

d. Unusual  

Berita mengandung peristiwa yang tidak biasa, peristiwa yang jarang 

terjadi. Misalnya seorang ibu yang melahirkan 6 bayi dengan selamat 

lebih disebut berita dibandingkan dengan peristiwa kelahiran seorag 

bayi. 

e. Proximity (dekat) 

Faktor jauh dekatnya jarak antara tempat terjadinya peristiwa dengan 

penikmat berita mempengaruhi daya tarik atau nilai sebuah berita.  

Berita yang ditonjolkan muncul ketika ada berita yang berbeda 

dengan yang lainnya. Biasanya ditempatkan mencolok (menempatkan di 

headline, halaman depan, atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian 

grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label 
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tertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan.
21

 

Berita bentrokan menimbulkan dua sisi reaksi dan akibat yang berlawanan. 

Ada pihak yang setuju (pro) dan ada juga pihak yang kontra (kontra). Ada 

atau tidak ada pemihakan, bentrokan akan cenderung jalan terus. Sebab 

bentrokan itu senantiasa imanen (menyatu) dengan dinamika kehidupan.
22

 

Berita bentrokan termasuk salah satu yang mengandung nilai berita 

konflik, karena kebanyakan konflik adalah layak berita. Berita bentrokan 

telah menjadi isu hangat di masyarakat, sehingga menjadi headline di 

koran lokal/ nasional.  

Dampak dari berita bentrokan itu sendiri yang pasti pembaca 

mengetahui adanya peristiwa bentrokan. Pembaca juga akan mengetahui 

apa saja sebab atau factor-faktor yang menyebabkan terjadinya bentrokan. 

Disamping mengetahui apa saja akibat-akibatnya yang dialami oleh pihak 

yg terlibat bentrokan, pembaca akan bisa menentukan langkah atau sikap 

yang akan dilakukan, misalnya menyesalkan terjadinya bentrokan, 

menghindari wilayah yg dijadikan lokasi bentrokan, dan bisa lebih 

meningkatkan kewaspadaan diri agar tidak terbawa atau terseret di dalam 

bentrokan tersebut.  

Sebenarnya pers hanya menampilkan berita bentrokan saja, 

mengenai reaksi yang timbul, itu tergantung dari masyarakat (pembaca). 

Meskipun demikian pers juga menyadari bahwa masyarakat menggemari 
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berita-berita pertentangan atau berita bentrokan itu. Diperlukan kearifan 

pers untuk tidak sekedar menampilkan pertentangan/ bentrokan itu apa 

adanya. Perlu dipikirkan juga dampak yang ditimbulkan dari penampilan 

berita bentrokan tersebut. Untuk itulah maka pers harus tetap berpegang 

pada kaidah coverage both side, memberi porsi yang sama kepada kedua 

pihak yang bersengketa.
23

 

3.  Wartawan/ Media dalam Konflik 

Media merupakan sarana untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

komunikan yang banyak atau jauh.
24

 Wartawan adalah orang yang 

menjalankan fungsi sebagai pengemban amanat masyarakat atas peran 

media massa. Dalam teori jurnalistik, media memiliki fungsi pemberi 

informasi, menghibur, pempersuasikan  pembaca, alat transformasi budaya 

juga alat kontrol atau pengawas atas kepentingan publik.  

Menurut Webster (1996), istilah “conflict” di dalam bahasa aslinya 

berarti suatu “perkelahian, peperangan, atau perjuangan” yaitu berupa 

konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Tetapi arti kata itu kemudian 

berkembang dengan masuknya “ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi 

atas berbagai kepentingan, ide, dan lain-lain”.
25

 Konflik diartikan sebagai 

situasi antara dua pihak atau lebih (perorangan atau kelompok) yang 
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memiliki tujuan yang tidak sejalan.  Jadi konflik berarti persepsi mengenai 

perbedaan kepentingan (Perceived divergence of interest), atau suatu 

kepercayaan bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat 

dicapai secara stimulan.
26

 

Menurut Barge dalam Liliweri, di dalam setiap konflik terdapat 

beberapa unsur yaitu:  

1. Ada dua pihak atau lebih yang terlibat. Jadi, ada interaksi antara 

mereka yang terlibat. 

2. Ada tujuan yang dijadikan sasaran konflik, dan tujuan itulah yang 

menjadi sumber konflik.  

3. Ada perbedaan pikiran, perasaan, tindakan di antara pihak yang 

terlibat untuk mendapatkan atau mencapai tujuan.  

4. Ada situasi konflik antara dua pihak yang bertentangan.  

Hal tersebut meliputi situasi antarpribadi, antarkelompok, dan 

antarorganisasi.
27

 

Secara teoritis, setidaknya ada tiga posisi media dalam 

memberitakan konflik.
28

 Pertama, media sebagai issue intensifier artinya 

media berposisi memunculkan konflik kemudian mempertajamnya. Dalam 

posisi ini, media mem-blow up realitas menjadi isu sehingga seluruh 

                                                           
26

 Ibid., hlm.10. 

 
27

 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat 

Multikultur, (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 250. 

 
28
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dimensi konflik menjadi transparan. Kedua,  media sebagai conflict 

diminisher, yakni menenggelamkan suatu isu atau konflik. Secara sengaja 

media meniadakan isu tersebut, terutama bila menyangkut kepentingan 

media bersangkutan, entah kepentingan ideologis atau pragmatis. 

Ketiga, media berfungsi sebagai pengarah konflik (conflict 

resolution), yakni menjadi mediator dengan menampilkan isu dari 

berbagai perspektif serta mengarahkan pihak yang bertikai pada 

penyelesaian konflik.  

Menurut konsepsi “baku” etika jurnalisme, dalam pemberitaan 

konflik, media yang diwakili oleh jurnalis dituntut berada dalam “situasi 

tengah” antara pihak-pihak yang terlibat konflik. Beberapa pandangan 

meneguhkan bahwa tugas jurnalis yang utama adalah menjalankan profesi 

secara independen dengan mengikuti kaidah-kaidah jurnalistik. Jurnalis 

juga tidak boleh memihak salah satu pihak atau hanya menyuarakan pihak 

tertentu dan menafsirkan keberadaan pihak lain. Karena itu jurnalis tidak 

boleh membawa kepentingan salah satu pihak yang bertikai. Semua pihak 

memiliki hak yang sama atas akses informasi.
29

  

Peran ideal seorang wartawan dalam memberitakan konflik adalah 

menjalankan tugas profesional. Saat bertugas, jurnalis memiliki komitmen 

untuk mencari berita dan menginformasikannya kepada pembaca sesuai 

standar teknis dan etika jurnalistik. Untuk memenuhi tuntutan 

profesionalisme itu, sekali lagi jurnalis harus selalu menjaga sikap netral, 

                                                           
29
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objektif, berimbang, akurat, dan benar sehingga jurnalis harus berada 

dalam posisi independen dan tidak memihak (Burns, 2002: 22-24).
30

 

Menurut Ishwara, konflik fisik seperti perselisihan/ bentrokan 

memiliki nilai berita karena biasanya ada kerugian dan korban. bentrokan 

itu sendiri mampu memicu emosi bagi khalayaknya ataupun bagi pihak-

pihak yang terlibat di dalamnya. Adapun sisi positif dan negatif bentrokan 

di beritakan yakni sisi positifnya. dengan adanya berita bentrokan itu akan 

memberikan pandangan kepada masyarakat agar menghindari bentrokan. 

Tetapi sebaliknya sisi negatifnya, dengan adanya berita bentrokan itu 

justru bisa menimbulkan bentrokan lainnya. 

H. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa 

kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku serta benda yang 

diamati.
31

 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik pemberitaan tentang 

bentrokan yang terjadi antara ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo 

edisi 4-8 Mei 2012, melalui analisis framing.   
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2. Objek dan Subjek Penelitian 

a) Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah masalah apa yang diteliti atau masalah yang 

dijadikan objek kajian yang merupakan suatu problem yang harus 

dipecahkan. Objek pada penelitian ini adalah berbagai item berita yang 

memuat pemberitaan tentang bentrokan antara ormas Islam dengan 

warga Gandekan, Solo  edisi 4-8 Mei 2012. 

b) Subjek Penelitian 

Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harian 

Umum Solopos dan Tribun Jogja. Kedua surat kabar ini memiliki cara 

pandang yang berbeda dalam menghadirkan penonjolan masing-

masing dari issue yang diberitakan.  

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber yang digunakan yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan penulis 

langsung dari sumbernya. Dalam hal ini, penulis bertindak sebagai 

pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah informasi yang telah 

dikumpulkan pihak lain. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Data primer 

Sumber data penelitian ini yaitu teks berita yang berhubungan dengan 

pemberitaan peristiwa bentrokan antara ormas Islam dengan warga 

Gandekan, Solo  edisi 4-8 Mei 2012 di Harian Umum Solopos dan 

Tribun Jogja. 
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b) Data sekunder 

Sumber-sumber data lain untuk melengkapi data penelitian,yakni 

melakukan wawancara, dengan buku-buku referensi, laporan/jurnal, 

koran dan sumber berita lainnya dari internet. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode interview/ wawancara  

Metode interview/ wawancara merupakan tanya jawab antara dua 

orang atau lebih secara langsung. Wawancara dilakukan secara bebas, 

tetapi terarah dengan tetap berada pada jalur pokok permasalahan yang 

telah disiapkan terlebih dahulu.
32

  

Interview atau wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini adalah bebas terpimpin, yaitu penulis mengajukan pertanyaan kepada 

informan berdasarkan pedoman interview yang telah disiapkan secara 

lengkap dan cermat, dengan suasana tidak formal.  Dalam wawancara 

jenis ini lebih harmonis dan tidak kaku.
33

 Informan yang penulis 

butuhkan adalah seorang wartawan Harian Umum Solopos dan Tribun 

Jogja. 

 

                                                           
32

 Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), hlm. 99. 

 
33

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002), hlm. 33-34. 
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b. Metode observasi  

 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan observasi nonpartisipan dan 

terstruktur, artinya penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.
34

  

c. Metode dokumentasi
35

 

 Metode dokumentasi yaitu penulis berproses dan berawal dari 

menghimpun dokumen
36

, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan 

penelitian, kemudian ditelaah dan dicatat serta ditafsirkan. Dokumen 

yang bisa digunakan bisa berupa otobiografi, catatan harian, berita koran 

atau surat kabar, artikel majalah, foto-foto dan lain-lain.
37

  

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses penyusunan dan 

pengklarifikasian data dengan menggunakan kata atau simbol untuk 

                                                           
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm.145-146. 

 
35

 Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabat, majalah, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

Cet. 12, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 206. 

 
36

 Dokumen adalah bahan tertulis yang berupa buku, surat kabar, majalah, transkip, 

dan sebagainya. Iman Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 164. 

 
37

 Deddi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2004) hlm. 195. 
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menggambarkan objek penelitian saat penelitian dilakukan. Sehingga 

dapat menggambarkan sebuah jawaban dari penelitian yang telah 

dirumuskan.
38

 Metode analisis yang digunakan penulis adalah metode 

analisis framing model Zhondang pan  dan Gerald M. Khosicki. Pan dan 

Kosicki mengemukakan bahwa perangkat framing terdiri dari empat 

struktur besar yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.  

Tabel 1 

Kerangka Framing Menurut Pan dan Kosicki
39

 

No Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati 

1. SINTAKSIS 

Cara wartawan 

menyusun fakta 

1. Skema berita  Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup. 

2. SKRIP 

Cara wartawan 

mengisahkan 

fakta 

2. Kelengkapan 

berita 

5W + 1 H 

3. TEMATIK 

Cara wartawan 

menulis fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata ganti 

Paragraf, proposisi, 

kalimat, hubungan 

antarkalimat 

4. RETORIS 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, idiom, 

gambar/foto, grafik. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari Empat 

Bab  yang terdiri dari beberapa penjelasan: 

 

 

                                                           
38

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsilo, 1985), hlm. 

135. 
39

 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 295. 
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BAB I  Pendahuluan  

Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II  Pemberitaan Peristiwa Bentrokan Dalam Harian Umum Solopos 

dan Tribun Jogja 

Pada bab ini menguraikan gambaran umum Harian Umum Solopos 

dan Tribun Jogja yang meliputi visi, misi, serta gambaran singkat 

peristiwa bentrokan yang terjadi antara ormas Islam dengan warga 

Gandekan, Solo edisi 4-8 Mei pada Harian Umum Solopos dan 

Tribun Jogja. 

BAB III Frame Perbandingan Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja 

tentang peristiwa bentrokan antara ormas Islam dengan warga 

Gandekan, Solo 

Bab ini berisi hasil penelitian tentang frame perbandingan Harian 

Umum Solopos dan Tribun Jogja tentang peristiwa bentrokan serta 

menampilkan berita-berita tentang bentrokan tersebut dengan 

menganalisis struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 

BAB IV  Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Sedangkan saran berisi tentang tindak lanjut dari 

penelitian ini. 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian mengenai pemberitaan tentang peristiwa 

bentrokan antara ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo pada Harian 

Umum Solopos dan Tribun Jogja edisi 4-8 Mei 2012, dengan menggunakan 

analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, peneliti melihat 

perbedaan yang signifikan dari kedua media tersebut dalam menonjolkan 

berita dan menempatkan informasi tentang bentrokan antara ormas Islam 

dengan warga Gandekan, Solo. Dari uraian berita yang telah penulis analisis, 

terlihat jelas bahwasannya fakta yang sama dilaporkan secara berbeda oleh 

Solopos dan Tribun Jogja, diperoleh kesimpulan antara lain: 

1. Harian Umum Solopos menonjolkan berita dengan menggunakan 

perangkat framing leksikon (pemilihan kata) dan grafis yang ditandai 

dengan adanya tujuh foto dan caption sebagai pelengkap, judul berita 

menggunakan huruf bercetak tebal, memakai huruf bercetak miring 

sebagai unit yang diamati.  

2. Sedangkan Tribun Jogja menonjolkan berita dengan menggunakan 

perangkat framing grafis (foto, caption, huruf bercetak tebal, huruf 

miring), leksikon (pemilihan kata) dan metafora (makna kiasan). 
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3. Harian Umum Solopos menempatkan 4 berita bentrokan antara ormas 

Islam dengan warga Gandekan, Solo pada headline dan 2 berita lainya 

ditempatkan pada halaman utama tapi tidak dijadikan headline, hanya 

sebatas straight news biasa. 

4. Tribun Jogja menempatkan 2 berita bentrokan antara ormas Islam 

dengan warga Gandekan, Solo pada headline, 2 berita lainya 

ditempatkan pada halaman utama tetapi tidak dijadikan headline, dan 1 

berita lainnya ditempatkan pada halaman 7. 

B. SARAN 

Subjektivitas merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dan 

dipungkiri dalam pemberitaan. Namun, mengingat media cetak merupakan 

saluran informasi bagi masyarakat, diperlukan sikap tanggung jawab dari 

media tersebut dalam meminimalisir subjektivitasnya. Sebagai sumber 

informasi umum, media khususnya Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja 

seharusnya berusaha bersifat independen dan cover bode sides (seimbang) 

dalam mencari, mengemas dan menyajikan sebuah data sebelum dikemas 

menjadi berita. Media tidak boleh mencampuradukkan antara fakta dan opini. 

Media selayaknya tidak tergoda untuk memihak, masyarakatlah yang menilai 

sendiri untuk mengiyakan atau menolak informasi tersebut. 
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